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ABSTRAK

PENGARUH KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS  DAN RESPON
PENGGUNAAN BAHAN AJAR FISIKA BERBASIS

MULTIREPRESENTASI TERHADAP
HASIL BELAJAR SISWA

Oleh

Husnul Hotimah

Penelitian eksperimen ini memiliki tujuan untuk mendeskripsikan (1) pengaruh

kemampuan berpikir kritis siswa terhadap hasil belajar; (2) pengaruh respon

terhadap hasil belajar; dan (3) pengaruh kemampuan berpikir kritis dan respon

penggunaan bahan ajar Fisika berbasis multirepresentasi terhadap hasil belajar.

Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas X MIA MAN 1 Lampung Selatan

tahun pelajaran 2016/2017 dengan desain penelitian yang digunakan adalah one

shot case study. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh

kesimpulan bahwa (1) terdapat pengaruh positif dan signifikan pengaruh

kemampuan berpikir kritis siswa terhadap hasil belajar dengan koefisien

determinasi sebesar 56%; (2) terdapat pengaruh positif dan signifikan pengaruh

respon terhadap hasil belajar dengan koefisien determinasi sebesar 52%; dan (3)

terdapat pengaruh positif dan signifikan kemampuan berpikir kritis dan respon

penggunaan bahan ajar Fisika berbasis multirepresentasi terhadap hasil belajar

dengan koefisien determinasi sebesar 66%.

Kata kunci: hasil belajar, kemampuan berpikir kritis, multirepresentasi , respon
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`

I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara peserta didik dengan

pendidik dan sumber belajar dalam suatu lingkungan. Guru berperan sebagai

pemberi informasi dan siswa sebagai penerima informasi. Cara berpikir yang

beragam dimiliki antara satu siswa dengan siswa yang lainnya hal ini membuat

perbedaan cara memahami suatu informasi yang diberikan oleh guru.

Teori multi kecerdasan menyatakan bahwa, orang dapat memiliki kecerdasan

yang berbeda-beda. Siswa belajar dengan cara yang berbeda-beda sesuai dengan

jenis kecerdasannya. Pembelajaran dengan model multirepresentasi dapat

memberikan representasi yang beragam sehingga memberikan kesempatan pada

setiap siswa untuk  memahami materi yang diberikan sesuai dengan kecerdasan

siswa.

Diperlukan bahan ajar yang bisa menuntun siswa dalam proses penemuan untuk

membantu siswa dalam memahami materi pada pembelajaran fisika. Bahan ajar

yang digunakan dalam pembelajaran dapat mendukung aktivitas siswa pada saat

proses pembelajaran.
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Salah satu yang mendukung pembelajaran adalah bahan ajar yang berbasis

multirepresentasi. Pembelajaran dengan multirepresentasi diharapkan mampu

untuk menjembatani proses pemahaman siswa terhadap konsep-konsep fisika

sehingga dapat meningktakan kemmapuan berpikir kritis siswa dan dapat

meningkatkan hasil belajar siswa.

Kemampuan berpikir kritis dapat muncul ketika informasi yang diberikan kepada

siswa dapat diterima dengan baik. Hal ini akan mempermudah siswa dalam

memahami suatu materi, pemahaman ini dapat menjadi modal siswa untuk dapat

memacahkan suatu permasalahan dengan yakin dan logis. Saat siswa mampu

berpikir kritis maka siswa dapat melalukan proses bukti-bukti pemecahan masalah

dan sepakat bahwa informasi yang diterima dapat menjadi dasar yang

menyakinkan dalam memecahkan suatu permasalahan. Kemapuan berpikir kritis

juga dapat membantu siswa dalam menganalisis informasi yang didapatkan dari

guru sehingga siswa dapat menganalisis dan menyimpulkan informasi tersebut.

Penggunaan bahan ajar di sekolah sebaiknya diperhatikan dampaknya terhadap

pemahaman serta kemampuan berpikir kritis siswa.

Bahan ajar merupakan salah satu media yang berpotensi meningkatkan

kemampuan berpikir kritis siswa, namun tidak semua bahan ajar dapat

menumbuhkan kemampuan berpikir krtitis siswa. Salah satu bahan ajar yang

dapat berpotensi untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis adalah yang

berbasis multirepresentasi. Bahan ajar seperti ini dapat menampilkan materi

fisika dalam berbagai tampilan, seperti kata (deskripsi), visual (gambar, grafik,

simulasi), simbol dan persamaan, dan lain lainnya. Hal ini memungkinkan siswa
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mempelajari fisika melalui pengembangan kemampuan mental berpikir dengan

baik.

Bukti pencapaian peserta didik setelah menjalani serangkaian aktifitas belajar

dapat dilihat dari hasil belajar. Hasil belajar merupakan salah satu prestasi yang

didapat siswa setelah menjalani berbagai proses belajar. Hasil belajar tersebut

mencakup tiga ranah yaitu, ranah kognitif,ranah afektif, dan ranah psikomotor.

Namun pada penelitian ini hasil belajar hanya mencakup ranah kognitif saja.

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui

apakah bahan ajar yang berbasis multirepresentasi dapat meningkatkan

kemampuan berpikir kritis siswa dan respon dalam meningkatkan hasil belajar

siswa. Kajian tentang bahan ajar berbasis multirepresentasi ini diberi judul:

“Pengaruh Kemampuan Berpikir Kritis dan Respon Penggunaan Bahan Ajar

Fisika Berbasis Multirepresentasi terhadap Hasil Belajar Siswa”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian

eksperimen ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah terdapat pengaruh kemampuan berpikir kritis terhadap hasil belajar

siswa?

2. Apakah respon siswa terhadap penggunaan bahan ajar Fisika berbasis

multirepresentasi terhadap hasil belajar siswa?
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3. Apakah terdapat pengaruh kemampuan berpikir kritis dan respon pada

penggunaan bahan ajar Fisika berbasis multirepresentasi terhadap hasil

belajar siswa ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dalam penelitian ini adalah:

1. Mendeskripsikan pengaruh kemampuan berpikir kritis terhadap hasil belajar

siswa.

2. Mendeskripsikan respon siswa pada penggunaan bahan ajar Fisika berbasis

multirepresentasi terhadap hasil belajar siswa.

3. Mendeskripsikan pengaruh kemampuan berpikir kritis dan respon siswa pada

penggunaan bahan ajar fisika berbasis multirepresentasi terhadap hasil belajar

siswa.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini yaitu: Setelah dilakukanya penelitian, diharapkan

hasil penelitian dapat bermanfaat bagi siswa dan khususnya guru mata pelajaran

fisika. Melalui penelitian ini, dapat memberikan pengalaman belajar

menggunakan bahan ajar fisika berbasis multirepresentasi untuk mengembangkan

kemampuan berpikir kritis serta menjadi salah satu media alternatif untuk

meningkatkan hasil belajar siswa.
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E. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah :

1. Kemampuan berpikir kritis merupakan bentuk dari keterampilan berpikir

seseorang. Kemampuan berpikir kritis digunakan untuk memperoleh suatu

pengetahuan. Indikator kemampuan berpikir kritis yang digunakan dalam

penelitian ini adalah: (1) memberikan penjelasan sederhana, (2) membangun

keterampilan dasar seperti, siswa diajarkan untuk mempertimbangkan apakah

sumber yang digunakan dapat dipercaya atau tidak dan melaporkan hasil

observasi, (3) menyimpulkan.

2. Multirepresentasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu model yang

memiliki beberapa representasi seperti deskripsi verbal, gambar/diagram,

grafik, dan matematik.

3.  Bahan ajar yang diterapkan pada penelitian ini adalah bahan ajar berupa

modul pembelajaran fisika berbasis multirepresentasi pada materi suhu dan

kalor, dikembangkan oleh Rendiansyah dkk yang telah diuji ahli dan

diproduksi pada tahun 2013.

4. Hasil belajar yang dimaksud adalah hasil belajar berupa nilai yang diperoleh

sebagai hasil kemampuan kognitif (penalaran) siswa setelah mengikuti

kegiatan belajar mengajar pada materi suhu dan kalor.

5. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X MIA MAN 1 Lampung Selatan

semester genap tahun ajaran 2016/2017.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kerangka Teoritis

1. Pembelajaran Fisika

Belajar tidak hanya sekedar untuk dapat menguasai suatu hasil latihan tetapi

belajar dapat menjadi suatu pengalaman. Belajar adalah modifikasi atau

memperteguh kelakukan melalui pengalaman. Menurut pengertian ini, belajar

merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan.

Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari itu, yakni

mengalami (Hamalik, 2001: 27). Belajar juga dapat membuat perubahan

prilaku seseorang. Hal mengenai belajar juga diungkapkan oleh Warsita

(2008: 62) bahwa “konsep belajar sebagai suatu upaya atau proses perubahan

prilaku seseorang sebagai akibat interaksi peserta didik dengan berbagai

sumber belajar yang ada di sekitarnya, salah satu tanda seorang telah belajar

adalah adanya perubahan tingkah laku dalam dirinya dan perubahan tingkah

laku tersebut meliputi perubahan pengetahuan (kognitif), keterampilan

(psikomotor), dan nilai sikap (afektif)”.
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Belajar dapat disimpulkan sebagai suatu proses kegiatan yang dilakukan atau

dikerjakan manusia secara sadar agar mendapatkan penambahan pengetahuan

serta perubahan perilaku yang lebih baik. Oleh sebab itu, apabila peserta

didik setelah belajar tidak mengalami perubahan tingkah laku ke arah yang

lebih baik yang dimaksudkan adalah tidak bertambahnya kemampuan baru

serta  wawasan pengetahuan tidak bertambah maka dapat dikatakan proses

belajarnya belum sempurna.

Memberikan kesempatan kepada peserta didik agar aktif dalam pembelajaran

merupakan tugas utama guru, karena dengan begitu siswa akan lebih cepat

memahami tujuan dari pembelajaran yang dilaksanakan. Hal ini sesuai

dengan pendapat Chodijah dkk (2012: 6) “dalam pembelajaran Fisika yang

terpenting adalah peserta didik yang aktif belajar, sedangkan dari pihak guru

diharapkan menguasai bahan yang mau diajarkan, mengerti keadaan peserta

didik sehingga dapat mengajar sesuai dengan keadaan dan perkembangan

peserta didik, dan dapat menyusun bahan sehingga mudah ditangkap peserta

didik”.

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa tujuan pembelajaran Fisika

adalah peserta didik dapat memahami, mengembangkan observasi dan

melaksanakan eksperimen yang berhubungan dengan gejala-gejala alam.

Selain itu, pembelajaran Fisika akan memberikan peranan yang maksimal jika

didukung kreativitas yang tinggi dari guru Fisika serta sarana pendukung

seperti laboratorium.
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2. Berpikir Kritis

Proses belajar diperlukan untuk meningkatkan pemahaman materi.

Kemampuan berpikir kritis melatih siswa untuk dapat menyelesaikan

permasalahan dengan keyakinan dan kepercayaan diri yang mereka miliki.

Beberapa definisi berpikir kritis seperti dikutip dalam Afrizon dkk (2012: 10

–11).

a. Berpikir kritis adalah sebuah cara berpikir disiplin yang
digunakan seseorang untuk mengevaluasi validitas sesuatu
(pernyataan-penyataan ide-ide, argumen, dan penelitian).

b. Berpikir kritis sebagai proses disiplin cerdas konseptualisasi,
penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi aktif dan
berketerampilan yang dikumpulkan dari, atau dihasilkan oleh
observasi, pengalaman, refleksi, penalaran, atau komunikasi
sebagai sebuah penuntun menuju kepercayaan dan aksi.

c. Berpikir kritis adalah sebuah proses yang menekankan sebuah
basis kepercayaan-kepercayaan yang logis dan rasional, dan
memberikan serangkaian standar dan prosedur untuk
menganalisis, menguji dan mengevaluasi.

d. Berpikir kritis adalah sebuah proses yang dalam
mengungkapkan tujuan yang dilengkapi alasan yang tegas
tentang suatu kepercayaan dan kegiatan yang telah dilakukan.

Berkaitan dengan definisi di atas, dapat disimpulkan berpikir kritis adalah

cara berpikir yang digunakan seseorang untuk mengevaluasi validitas sesuatu.

Dalam berpikir kritis dapat melatih sebuah kepercayaan – kepercayaan yang

logis dan rasional siswa dalam menyelesaikan sebuah permasalahan. Berpikir

kritis adalah suatu aktifitas kognitif yang berkaitan dengan penggunaan nalar.

Kemampuan dalam berpikir kritis memberikan arahan yang tepat dalam

berpikir dan bekerja, dan membantu dalam menentukan keterkaitan sesuatu

dengan yang lainnya dengan lebih akurat. Berdasarkan uraian tersebut

kemampuan berpikir kritis sangat dibutuhkan dalam pembelajaran.
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Mengembangkan berpikir kritis di dalam pendidikan berarti kita memberikan

penghargaan kepada peserta didik sebagai pribadi (respect as person). Hal ini

akan memberikan kesempatan kepada perkembangan pribadi peserta didik

sepenuhnya karena mereka merasa diberikan kesempatan dan dihormati akan

hak –haknya dalam perkembangan pribadi (Tilaar dkk, 2011:17).

Tujuan dari berpikir kritis adalah untuk dapat memahami secara total tentang

suatu kenyataan, memahami ide dasar yang dapat mengatur kehidupannya

setiap hari dan memahami sebuah arti dibalik suatu kejadian. Sehingga siswa

lebih memahami setiap pemecahan masalah yang diberikan oleh guru, dan

siswa akan lebih mudah dalam mengerjakan soal-soal yang diberikan oleh

guru. Prosesnya hanya dapat muncul jika ada keterbukaan pikiran,

kerendahan hati dan kesabaran. Kemampuan ini membantu seseorang

memahami sepenuhnya terhadap sesuatu kejadian. Berpandangan jauh

tentang makna yang ada dibalik suatu informasi dan peristiwa. Berikir kritis

tetap menjaga keterbukaan pikiran selama dia mencari untuk mendapat

alasan, bukti dan kebenaran logika (Malamitsa dkk, 2009: 2).

(Ennis:1996) mengungkapkan bahwa, ada 12 indikator berpikir kritis yang

dikelompokkan dalam lima besar aktivitas dengan sub indikator sebagai

berikut.

Tabel 1. Dua Belas Indikator Keterampilan Berpikir Kritis Menurut Ennis

No. Kelompok Indikator Sub Indikator

1. Memberikan
penjelasan
sederhana

Memfokuskan
Pertanyaan

mengidentifikasi atau
merumuskan pertanyaan

mengidentifikasi atau
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No. Kelompok Indikator Sub Indikator

merumuskan kriteria
untuk mempertimbangkan
kemungkinan jawaban

menjaga kondisi berpikir
Menganalisis
Argumen

mengidentifikasi
kesimpulan

mengidentifikasi kalimat –
kalimat  pertanyaan

mengidentifikasi  kalimat
–kalimat bukan
pertanyaan

mengidentifikasi dan
menangani suatu
ketidaktepatan

melihat struktur dari suatu
argumen

membuat ringkasan
Bertanya dan
menjawab
pertanyaan

memberikan penjelasan
sederhana

menyebutkan contoh
2. Membangun

keterampilan
dasar

Mempertimbangkan
apakah sumber
dapat dipercaya
atau tidak

mempertimbangkan
keahlian

mempertimbangkan
kemenarikan konflik

mempertimbangkan
kesesuaian sumber

mempertimbangkan
penggunaan prosedur yang
tepat

mempertimbangkan risiko
untuk reputasi

kemampuan untuk
memberikan alasan

Mengobservasi dan
mempertimbangkan
laporan observasi

melibatkan sedikit dugaan
menggunakan waktu yang

singkat antara observasi
dan laporan

melaporkan hasil
observasi

merekam hasil observasi
menggunakan bukti-bukti

yang benar
menggunakan akses yang

baik
menggunakan teknologi
mempertanggungjawabkan
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No. Kelompok Indikator Sub Indikator

hasil observasi
3. Menyimpulkan Mendeduksi dan

mempertimbangkan
hasil deduksi

siklus logika Euler
mengkondisikan logika
menyatakan tafsiran

Menginduksi dan
mempertimbangkan
hasil induksi

mengemukakan hal yang
umum

mengemukakan
kesimpulan dan hipotesis

mengemukakan hipotesis
merancang eksperimen
menarik kesimpulan

sesuai fakta
menarik kesimpulan dari

hasil menyelidiki
Membuat dan
menentukan hasil
pertimbangan

membuat dan menentukan
hasil pertimbangan
berdasarkan latar belakang
fakta-fakta

membuat dan menentukan
hasil pertimbangan
berdasarkan akibat

membuat dan menentukan
hasil pertimbangan
berdasarkan penerapan
fakta

membuat dan menentukan
hasil pertimbangan

4. Memberikan
penjelasan
lanjut

Mendefinisikan
istilah dan
mempertimbangkan
suatu definisi

membuat bentuk definisi
strategi membuat definisi
bertindak dengan

memberikan penjelasan
lanjut

mengidentifikasi dan
menangani ketidakbenaran
yang disengaja

membuat isi definisi
Mengidentifikasi
asumsi-asumsi

penjelasan bukan
pernyataan

mengkontruksi argumen
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No. Kelompok Indikator Sub Indikator

5. Mengatur
strategi dan
taktik

Menentukan suatu
Tindakan

mengungkap masalah
memilih kriteria untuk

mempertimbangkan solusi
yang mungkin

merumuskan solusi
alternatif

menentukan tindakan
Sementara

mengulang kembali
mengamati penerapannya

Berinteraksi dengan
orang lain

menggunakan argumen
menggunakan strategi

logika
menggunakan strategi

retorika
menunjukkan posisi, orasi,

atau tulisan

Selain itu menurut Zamroni dan Mahfudz (2009: 30) ada empat cara

meningkatkan keterampilan berpikir kritis yaitu dengan:

1. Model pembelajaran tertentu

2. Pemberian tugas mengkritisi buku

3. Penggunaan cerita, dan

4. Penggunaan model pertanyaan socrate

Berpikir kritis tidak menjamin siswa akan mencapai kesimpulan yang tepat.

Pertama, ada kemungkinan siswa tidak mendapat informasi yang relevan.

Informasi yang penting mungkin belum ditemukan atau informasi tersebut

mungkin tidak akan dapat ditemukan. Kedua, pemihakan dari seorang siswa

saja dapat menghalangi pengumpulan dan penilaian informasi secara efektif.

Indikator keterampilan berpikir yang ditinjau dalam penelitian ini adalah.
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Tabel 2. Indikator Berpikir Kritis Yang Ditinjau

No Kelompok Indikator Sub Indikator
1. Memberikan

penjelasan
sederhana

Memfokuskan
Pertanyaan

 mengidentifikasi atau
merumuskan pertanyaan

 mengidentifikasi atau
merumuskan kriteria untuk
mempertimbangkan
kemungkinan jawaban

2. Membangun
keterampilan
dasar

Mempertimbangka
n apakah sumber
dapat dipercaya
atau tidak

 mempertimbangkan
kesesuaian sumber

 mempertimbangkan
penggunaan prosedur

Mengobservasi
dan
mempertimbangka
n laporan
observasi

 melaporkan hasil
observasi

 menggunakan bukti-bukti
yang benar

 mempertanggungjawabkan
hasil observasi

3. Menyimpulkan Menginduksi dan
mempertimbangka
n hasil induksi

 mengemukakan hipotesis
 menarik kesimpulan dari

hasil menyelidiki
Merujuk pada penelitian yang dilakukan (Oktaviani: 2016), peneliti hanya

menggunakan empat indikator dalam menguji kemampuan berpikir kritis.

3. Respon

Respon merupakan suatu proses komunikasi, respon diambil dari kata benda

yang berarti reaksi, tanggapan, sambutan, dan jawaban. Respon berasal dari

bahasa Inggris respons yang diterjemahkan dalam bahasa Indonesia sebagai

“Tiap-tiap tindakan atau perubahan kondisi yang dibangkitkan oleh stimulus

atau jawaban atas tantangan. Individu manusia berperan serta sebagai

pengendali antara stimulus dan respon, sehingga yang menentukan bentuk

respon individu adalah stimulus dan faktor individu itu sendiri (Azwar:1988).

Menurut Sardiman (1990:16) menyatakan bahwa “Tanggapan merupakan

gambaran atau bekas yang tinggal dalam ingatan setelah orang melakukan
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pengamatan”. Tanggapan siswa terhadap interaksi belajar mengajar yang

sedang berlangsung dapat berkembang dalam tiga hal yaitu menerima, acuh

tak acuh dan menolak. Sikap yang pertama (menerima) akan menimbulkan

perilaku seperti diam penuh perhatian, ikut berpartisipasi aktif, dan mungkin

akan bertanya karena kurang jelas. Sikap yang kedua (acuh tak acuh)

tercermin dalam perilaku yang setengah-setengah diantara sikap yang

pertama dan ketiga. Sikap yang ketiga (menolak) nampak pada perilaku

negatif misalnya bermain sendiri, mengganggu teman yang lain atau bahkan

mempermainkan guru. Sejalan dengan pendapat di atas dapat disimpulkan

bahwa respon adalah tanggapan yang diberikan individu setelah mendapatkan

suatu perlakuan.

Menurut Steven M. Caffe dalam (Wastuti:2011) membagi respon menjadi

tiga yaitu:

1. Kognitif

Respon yang berkaitan erat dengan pengetahuan keterampilan dan

informasi seseorang mengenai sesuatu. Respon ini timbul apabila ada

perubahan terhadap yang dipahami atau persepsi oleh khalayak.

2. Afektif

Respon yang berhubungan dengan emosi, dan menilai seseorang terhadap

sesuatu. Respon ini timbul apabila ada perubahan yang disenangi oleh

khalayak terhadap sesuatu.

4. Konarif

Respon yang berhubungan dengan prilaku nyata yang meliputi tindakan

atau perbuatan.
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4. Bahan Ajar

Pemahaman terhadap hakikat bahan ajar penting diketahui sebelum

melakukan penelitian. Berikut uraian selengkapnya mengenai bahan ajar.

4.1. Pengertian Bahan Ajar

Bahan ajar atau materi pembelajaran (instructional materials) secara

garis besar terdiri dari pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus

dipelajari siswa dalam rangka mencapai standar kompetensi yang telah

ditentukan.  Beberapa definisi bahan ajar (Depdiknas, 2008: 145 –149):

1) Bahan ajar merupakan informasi, alat, dan teks yang diperlukan
guru/instruktur untuk perencanaan dan penelaahan implementasi
pembelajaran.

2) Bahan ajar yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun
bahan tidak tertulis.

3) Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk
membantu guu/ instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar
mengajar di kelas.

4) Bahan ajar adalah seperangkat materi yang disusun secara
sistematis baik tertulis maupun tidak sehingga tercipta
lingkungan/ suasana yang memungkinkan siswa untuk belajar.

Pendapat lain dinyatakan oleh Belawati (2003: 1 –6) bahwa  “bahan

ajar adalah bahan-bahan atau materi pelajaran yang disusun secara

sistematis yang digunakan guru dan siswa dalam proses pembelajaran”.

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa bahan ajar

adalah seperangkat materi yang disusun secara sistematis sehingga,

tercipta lingkungan/suasana yang memungkinkan siswa untuk belajar.
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4.2. Jenis Bahan Ajar

Berdasarkan teknologi yang digunakan, bahan ajar dapat dikelompokan

menjadi empat kategori, yaitu bahan cetak (printed) antara lain

handout, buku, modul, lembar kegiatan siswa, brosur, leaflet, mallchart,

foto/gambar, model atau maket.  Bahan ajar dengar (audio) seperti

kaset, radio, piringan hitam, dan compact disk audio. Bahan ajar

pandang dengar (audio visual) seperti video compact disk dan film.

Bahan ajar multimedia interaktif (interactive teaching material) seperti

CAI (Computer Assisted Instruction), compact disk (CD) multimedia

pembelajaran interaktif, dan bahan ajar berbasis web (web based

learning materials) (Depdiknas, 2008: 11).

Selanjutnya pada penelitian ini hanya akan dibahas tentang bahan ajar

cetak yaitu modul.

Definisi modul menurut  Prastowo dalam Putra (2016: 7), bahwa:

Modul dimaknai sebagai perangkat bahan ajar yang disajikan
secara sistematis, sehingga penggunanya dapat belajar dengan atau
tanpa seorang fasilitator atau guru.

Definisi modul menurut Riadi (2013), bahwa:

Modul pembelajaran adalah salah satu bentuk bahan ajar yang
dikemas secara sistematis dan menarik sehingga mudah untuk
dipelajari secara mandiri.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa modul adalah sebuah

bahan ajar yang dirangkai secara sistematis dan menarik untuk menarik

minat dan kemandirian pembacanya dalam proses belajar.
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Definisi modul menurut  Depdiknas (2008: 13), bahwa:

Modul adalah sebuah buku yang ditulis dengan tujuan agar peserta
didik dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan guru,
sehingga modul berisi paling tidak tentang,
1. petunjuk belajar (Petunjuk siswa/guru);
2. kompetensi yang akan dicapai;
3. content atau isi materi;
4. informasi pendukung;
5. latihan-latihan;
6. petunjuk kerja, dapat berupa Lembar Kerja (LK);
7. evaluasi;
8. balikan terhadap hasil evaluasi.

Modul pembelajaran adalah bahan ajar cetak yang dapat menjadi salah

satu sarana dalam proses pembelajaran yang berisikan tentang materi,

metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang dirancang secara

sistematis dan menarik untuk mencapai kompetensi dasar dan indikator

materi yang dipelajari oleh siswa itu sendiri.  Modul juga dapat menjadi

media untuk belajar mandiri karena, di dalam modul dilengkapi

petunjuk untuk dapat belajar sendiri.

5. Multirepresentasi

Beberapa penjelasan yang dikemukakan para ahli mengenai representasi,

seperti dikutip dalam Fadillah (2008: 21):

a. Representasi adalah model atau bentuk pengganti dari suatu situasi
masalah atau aspek dari suatu situasi masalah yang digunakan untuk
menemukan solusi, sebagai contoh, suatu masalah dapat
direpresentasikan dengan obyek, gambar, kata-kata, atau simbol
matematika.

b. Representasi merupakan cara yang digunakan seseorang untuk
mengkomunikasikan jawaban atau gagasan matematik yang
bersangkutan.

c. Representasi merupakan proses pengembangan mental yang sudah
dimiliki seseorang, yang terungkap dan divisualisasikan dalam
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berbagai model matematika, yakni: verbal, gambar, benda konkret,
tabel, model-model manipulatif atau kombinasi dari semuanya.

d. Representasi adalah suatu konfigurasi yang dapat menyajikan suatu
benda dalam suatu cara.

Pendapat lain menyatakan bahwa “Format atau mode representasi yang

beragam dalam pembelajaran suatu konsep tertentu memberikan peluang

yang cukup baik dalam memahami konsep dan mengkomunikasikannya, serta

bagaimana mereka bekerja dengan sistem dan proses suatu konsep Fisika

tertentu” (Meltzer dalam Abdurrahman dkk, 2011: 33).

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa multirepresentasi

adalah suatu cara yang menjelaskan suatu konsep. Konsep tersebut dapat

direpresentasikan dalam berbagai bentuk seperti obyek, gambar, kata-kata,

atau simbol matematika. Oleh sebab itu, pembelajaran yang menggunakan

berbagai representasi diharapkan dapat mempermudah siswa dalam

memahami berbagai konsep dengan mudah.

Penjelasan multirepresentasi menurut Yusup (2009: 2) multirepresentasi

adalah suatu cara menyatakan suatu konsep melalui berbagai cara dan bentuk.

multirepresentasi dapat digunakan dalam pembelajaran fisika untuk

menyampaikan konsep dengan banyak cara.

Alasan pentingnya menggunakan multirepresentasi dalam pembelajaran

meliputi (1) multikecerdasan (multiple intelligences); (2) visualisasi bagi

otak; (3) membantu mengonstruksi representasi lain; (4) bermanfaat bagi

penalaran kualitatif; dan (5) representasi matematik sebagai penalaran

kuantitatif.
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Teori multikecerdasan menyatakan bahwa, orang dapat memiliki kecerdasan

yang berbeda-beda. Siswa belajar dengan cara yang berbeda-beda sesuai

dengan jenis kecerdasannya. Representasi yang berbeda-beda memberikan

kesempatan belajar yang optimal bagi setiap jenis kecerdasan.

Beberapa tipe representasi dapat dimunculkan dalam pembelajaran fisika.

Menurut Yusuf (2009: 2) tipe-tipe representasi yang dapat dimunculkan

diantaranya adalah:

1) deskripsi verbal
2) gambar/diagram
3) grafik dan
4) matematik.

Multirepresentasi dapat membantu mempelajari konsep dan mengatasi

permasalahan, membantu memecahkan masalah, serta membantu menyikapi

masalah. Jika kita tarik pada area yang lebih luas, yaitu berkenaan dengan

kehidupan sehari-hari, ternyata multirepresentasi dapat dipandang sebagai

alat untuk memecahkan suatu masalah dengan berbagai sisi pemecahan.

Tentu saja ini adalah sebuah kemampuan yang sangat diperlukan dan mutlak

ada pada setiap orang (Irwandani, 2015: 9).

Repersentasi yang disajikan dalam beragam bentuk dapat mempermudah

siswa dalam memecahkan sebuah permasalahan terutama dalam pembelajaran

Fisika.
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6. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah prestasi belajar yang dicapai siswa dalam proses kegiatan

belajar mengajar dengan membawa suatu perubahan dan pembentukan

tingkah laku seseorang (Mulyana: 2015).

Pengertian hasil belajar merupakan hal yang dapat dipandang dari dua sisi

yaitu sisi siswa dan dari sisi guru. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan

tingkat perkembangan mental yang lebih baik bila dibandingkan pada saat

sebelum belajar. Tingkat perkembangan mental tersebut terwujud pada jenis-

jenis ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Sedangkan dari sisi guru, hasil

belajar merupakan saat terselesaikannya bahan pelajaran (Dimyati dan

Mudjiono, 2009: 3).

Sejalan dengan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah

prestasi dari apa yang telah dikerjakan siswa pada proses pembelajaran.

Proses belajar yang dimaksud adalah ketika siswa mengalami perubahan

tingkah laku ke arah yang lebih positif. Hasil belajar tidak hanya dapat dilihat

dari siswa saja, namun dapat dipandang dari dua sisi yaitu dari sisi siswa dan

sisi guru.

Hasil belajar merupakan bukti pencapaian peserta didik setelah menjalani

serangkaian aktifitas belajar, serta merupakan lambang keberhasilan pendidik

dalam membelajarkan peserta didik.

Ranah hasil belajar menurut Benyamin Bloom dalam Sudjana (2009: 22 –23),

bahwa:
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Rumusan tujuan pendidikan, menggunakan klasifikasi hasil belajar
yang secara garis besar membaginya menjadi tiga ranah, yakni:
1. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang

terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan,
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Kedua aspek
pertama disebut kognitif tingkat rendah dan keempat aspek
berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi.

2. Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek,
yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan
internalisasi.

3. Ranah psikomotoris berkenaan dengan hasil belajar keterampilan
dan kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotoris,
yakni (a) gerakan refleks, (b) keterampilan gerakan, (c)
kemampuan perseptual, (d) keharmonisan atau ketepatan, (e)
gerakan keterampilan kompleks, dan (f) gerakan ekspresif dan
interperatif.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar

merupakan suatu pencapain siswa setelah menjalani serangkaian

pembelajaran yang mencakup tiga ranah, yaitu ranah kognitif, ranah afektif,

dan ranah psikomotoris.

Berikut adalah kriteria belajar siswa dari Arikunto (2010: 245) yang

disajikan dalam bentuk tabel.

Tabel 3. Kriteria Hasil Belajar Siswa
Nilai Siswa Kualifikasi Nilai

80 –100 Baik Sekali

66 –79 Baik

56 –65 Cukup

40 –55 Kurang

30 –39 Gagal

Berdasarkan tabel kriteria hasil belajar yang dikemukakan oleh Arikunto,

dapat disimpulkan bahwa keberhasilan suatu proses pembelajaran yang
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dilakukan siswa dapat dikategorikan kedalam lima kualifikasi nilai, diurutkan

berdasarkan tertinggi hingga terendah yaitu baik sekali, baik, cukup, kurang,

dan gagal.

Ukuran keberhasilan pembelajaran adalah sejauh mana siswa dapat

menguasai materi pembelajaran dan siswa dapat mengungkapkan kembali apa

yang dipelajarinya (Sanjaya, 2011: 138). Hasil belajar dapat menjadi prestasi

belajar yang dicapai siswa setelah menjalani proses belajar.

B. Kerangka Pemikiran

Penelitian ini menggunakan bahan ajar yaitu berupa modul Fisika berbasis

multirepresentasi pada materi suhu dan kalor produk dari Rendiansyah

(2013). Bahan ajar sebagai media berbasis multirepresentasi dapat

menyajikan banyak penjelasan mengenai suatu permasalahan dengan

berbagai representasi. Pengkajian fenomena Fisika dengan berbagai

representasi membuat siswa memahami konsep secara utuh dengan banyak

bahasa. Proses menemukan berbagai representasi lewat peristiwa Fisika juga

membuat mental berpikir siswa berkembang, khususnya pada berpikir kritis.

Penelitian ini menerapkan bahan ajar berupa modul berbasis

multirepresentasi untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dan

hasil belajar siswa. Modul berbasis multirepresentasi ini mampu

melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan masing-masing

kecerdasan siswa. Ketika siswa dengan mudah memahami suatu materi maka

siswa mampu berpikir masuk akal atau berdasarkan nalar untuk menentukan
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apa yang akan dikerjakan dan diyakini. Dengan adanya modul seperti ini

menuntut siswa agar berperan aktif dan berpikir kritis dalam menemukan ide-

ide mengenai suatu hal yang diamati.

Tingkat kemampuan siswa dalam memecahkan suatu masalah dan konsep

belajar mampu mempengaruhi hasil belajar siswa. Ketika siswa memiliki

kemampuan berpikir kritis yang tinggi maka siswa akan dengan mudah

memecahkan suatu masalah dan memahami konsep materi sehingga  hasil

belajar yang didapat pun akan tinggi. Penelitian ini dilakukan pengujian untuk

mengetahui pengaruh kemampuan berpikir kritis siswa pada penggunaan

bahan ajar Fisika berbasis multi representasi terhadap hasil belajar siswa

SMA. Pada penelitian ini terdapat satu kelas yaitu kelas eksperimen. Kelas

eksperimen merupakan kelas yang menggunakan bahan ajar berbasis

multirepresentasi.

Pada penelitian ini terdapat 2 bentuk variabel yaitu satu variabel terikat dan

dua variabel bebas. Variabel terikatnya adalah hasil belajar (Y), variabel

bebas yang pertama dalam penelitian ini adalah kemampuan berpikir kritis

siswa (X1), sedangkan variabel bebas yang kedua adalah respon penggunaan

bahan ajar Fisika berbasis multirepresentasi(X2). Untuk mendapatkan

gambaran yang jelas tentang pengaruh variabel-variabel bebas terhadap

varibel terikat, maka dapat dijelaskan dengan paradigma pemikiran seperti

pada Gambar 1.
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Gambar 1. Paradigma pemikiran

C. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu:

1. Hipotesis pertama: terdapat pengaruh kemampuan berpikir kritis siswa

terhadap hasil belajar.

2. Hipotesis kedua: terdapat pengaruh respon penggunaan bahan ajar

Fisika berbasis multirepresentasi terhadap hasil belajar.

3. Hipotesis ketiga: terdapat pengaruh kemampuan berpikir kritis dan

respon penggunaan bahan ajar Fisika berbasis multirepresentasi

terhadap hasil belajar.

(X1)

(X2)

(Y)
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III. METODE PENELITIAN

A. Populasi Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Populasi penelitian yang

digunakan yaitu seluruh siswa kelas X MAN 1 Lampung Selatan pada semester

genap tahun ajaran 2016/2017.

B. Sampel Penelitian

Sampel yang diambil pada penelitian ini yaitu satu kelas dengan teknik Simple

Random Sampling yaitu pengambilan sampel dimana peneliti mencampur subjek

–subjek di dalam populasi sehingga semua subjek dianggap sama dan setiap

subjek tersebut memiliki hak untuk memperoleh kesempatan dipilih menjadi

sampel. Prosedur yang dilakukan dalam pengambilan sampel yaitu dengan

mengundi daftar nama kelas untuk dipilih sebagai sampel penelitian. Setelah

dilakukan pengundian maka didapatkan kelas X MIA 1 sebagai sampel penelitian.

C. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan studi eksperimen dengan menggunakan sebuah kelas

yang menjadi populasi sekaligus sampel penelitian. Kelas yang dijadikan sampel
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penelitian diberikan perlakuan berupa penggunaan bahan ajar Fisika berbasis

multirepresentasi yang dalam penelitian ini berupa modul. Penelitian ini

menggunakan rancangan desain one-shot case study yang menjelaskan bahwa

terdapat suatu kelompok diberi treatment atau perlakuan, dan selanjutnya

diobservasi hasilnya. Prosedur rancangan desain penelitian one-shot case study

ditunjukkan pada gambar 2.

Gambar 2. Desain Penelitian one-shot case study

Keterangan :

X = Treatment yang diberikan (variabel independen)
O = Observasi (variabel dependen)

( Sugiyono, 2015: 74)

Siswa yang menjadi sampel penelitian akan diberikan perlakuan yaitu penggunaan

bahan ajar Fisika berbasis multirepresentasi yang dalam penelitian ini berupa

modul. Kemudian di akhir pembelajaran, siswa diberikan posttest (tes akhir)

dalam bentuk essay.

D. Variabel Penelitian

Variabel penelitian yang ada di dalam penelitian ini ada dua variabel, yaitu satu

variabel terikat dan dua variabel bebas. Variabel terikatnya adalah hasil belajar,

variabel bebas yang pertama adalah kemampuan berpikir kritis siswa , sedangkan

variabel bebas yang kedua adalah respon penggunaan bahan ajar Fisika berbasis

multirepresentasi.

X O
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E.      Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Langkah-langkah pelaksanaan pada penelitian ini adalah:

1. Observasi

a. Meminta izin kepada kepala MAN 1 Lampung Selatan untuk

melaksanakan penelitian di sekolah tersebut.

b. Bersama guru mitra menentukan populasi dan sampel penelitian serta

waktu pelaksanaan penelitian.

2. Pelaksanaan penelitian

Tahap pelaksanaan penelitian sebagai berikut:

a. Tahap persiapan untuk menyusun perangkat pembelajaran seperti silabus,

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), instrumen penelitian dan

validasi instrumen.

b. Tahap pelaksanaan pembelajaran, prosedur pelaksanaan penelitian

sebagai berikut:

1) Melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas eksperimen dengan

menggunakan bahan ajar Fisika yaitu modul berbasis multirepresentasi

yang telah disediakan.

2) Melaksanakan posttest di akhir pembelajaran untuk mngukur

kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa.

3) Penyebaran angket tanggapan siswa terhadap pembelajaran yang telah

dilakukan (menggunakan pendekatan multi representasi).

4) Melakukan tabulasi dan analisis data

5) Menarik kesimpulan.
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F.      Instrumen Penilaian

Instrumen penelitian merupakan alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan

sejumlah data penelitian. Intrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini

yaitu:

1. Kemampuan berpikir kritis menggunakan instrumen berbentuk tes. Perangkat

test terdiri dari tujuh essay soal tes kemampuan berpikir kritis dan indikator

yang ditinjau yaitu memberikan penjelasan sederhana, membangun

ketrampilan dasar, dan menyimpulkan. Soal tes kemampuan berpikir kritis

diberikan di akhir pembelajaran (posttest) dalam bentuk essay.

2. Respon menggunakan instrumen lembar angket respon. Lembar angket

respon siswa untuk mengetahui respon siswa pada penggunaan bahan ajar

Fisika berbasis multirepresentasi. Angket diberikan diakhir pembelajaran

pertemuan terakhir.

3. Hasil belajar menggunakan instrumen berbentuk tes. Soal tes hasil belajar

diberikan di akhir pembelajaran dalam bentuk pilihan jamak. Perangkat test

hasil belajar diambil dari hasil skripsi Rendiansyah dkk dari 30 soal diambil

20 soal pilihan jamak yang telah diuji pada tahun 2013.

G.     Analisis Instrumen

Sebelum instrumen diujikan kepada sampel penelitian, maka instrumen terlebih

dahulu diuji dengan menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas agar dapat

diketahui apakah instrumen memenuhi kriteria yang layak atau tidak.
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1.  Uji Validitas

Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kesahihan

suatu instrumen. Instrumen yang valid mempunyai validitas tinggi.Untuk menguji

validitas instrumen digunakan rumus korelasi product moment yang dikemukakan

oleh Pearson, yaitu:

rxy =

Keterangan:

rXY = Koefisien korelasi yang menyatakan validitas
X = Skor butir soal
Y = Skor total
N = Jumlah sampel

(Arikunto, 2010: 213)

Jika korelasi antar butir dengan skor total lebih dari 0,3 maka instrumen tersebut

dinyatakan valid, sebaliknya jika korelasi antar butir dengan skor total kurang dari

0,3 maka instrumen tersebut dinyatakan tidak valid. Dan jika rhitung > rtabel dengan

α= 0,05 maka koefisien korelasi tersebut signifikan.

Analisis faktor dilakukan dengan cara mengkorelasikan jumlah skor faktor dengan

skor total. Bila korelasi tiap faktor tersebut positif dan besarnya 0,3 ke atas maka

faktor tersebut merupakan construct yang kuat. (Sugiyono, 2015: 126)

Berdasarkan penjelasan di atas jika korelasi antar butir dengan skor total lebih dari

0,3 maka instrumen tersebut dinyatakan valid, sebaliknya jika korelasi antar butir
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dengan skor total kurang dari 0,3 maka instrumen tersebut dinyatakan tidak valid.

Dan jika rhitung > rtabel dengan = 0,05 maka koefisien korelasi tersebut

signifikan. Pengujian validitas pada penelitian ini dilakukan menggunakan

program SPSS 21.0dengan kriteria uji bila correlated item- total correlation lebih

besar dibandingkan dengan 0,3 maka data tersebut valid.

2.  Uji Reliabilitas

Reliabilitas menunjukkan pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat

dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen

tersebut sudah tepat. Apabila datanya memang benar sesuai dengan kenyataannya

atau reliabel, maka beberapa kali pun diambil tetap akan sama. Perhitungan untuk

mencari harga reliabilitas instrumen didasarkan pada pendapat Arikunto (2006:

196) yang menyatakan bahwa untuk menghitung reliabilitas dapat digunakan

rumus alpha yaitu:

r11=( ) (1 – )

Keterangan:

r11 = Reliabilitas instrumen
k = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal

= Jumlah varians butir
= Varians total

(Arikunto, 2010: 239)

Reliabilitas instrumen diperlukan untuk mendapatkan data sesuai dengan tujuan

pengukuran. Untuk mencapai hal tersebut, dilakukan uji reliabilitas dengan
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menggunakan program SPSS 21.0dengan metode Alpha Cronbach’s yang diukur

berdasarkan skala alpha cronbach’s 0 sampai 1. Ukuran kemantap-an alpha

dijabarkan sebagai berikut:

Tabel 4. Interpretasi ukuran kemantap-an nilai alpha

Nilai Alpha Cronbach’s Keterangan
0,00 – 0,20 Kurang reliabel
0,21 – 0,40 Agak reliabel
0,41 – 0,60 Cukup reliabel
0,61 – 0,80 Reliabel
0,81 – 1,00 Sangat reliabel

(Sayuti, 2010: 30)

Setelah diperoleh bahwa instrumen valid dan reliabel, kemudian instrumen akan

diujikan kepada sampel penelitian. Skor total dari setiap siswa diperoleh dengan

menjumlahkan skor setiap nomor soal siswa.

H. Data dan Teknik Mengumpulkan Data

1.      Data Penelitian

Data pada penelitian ini adalah data kuantitatif yaitu kemampuan berpikir

kritis siswa dan hasil belajar siswa pada ranah kognitif yang diperoleh dari

nilai posttest yang dilakukan di akhir pembelajaran.

2.      Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah berbentuk tes dan lembar

respon angket. Tes digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis

siswa dan hasil belajar siswa pada ranah kognitif. Hasil tes dinyatakan

dalam bentuk angka dan pengambilannya secara langsung berupa test yang
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diberikan setelah perlakuan (posttest). Lembar respon angket digunakan

untuk mengetahui respon siswa setelah diberikan pengalaman belajar

dengan menggunakan bahan ajar berbasis multirepresentasi.

I.       Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

1. Analisis Data

Setelah dilakukan penelitian dan pengumpulan data selesai maka tahap

selanjutnya adalah perhitungan dan analisis data serta pengujian hipotesis.

Analisis data dilakukan untuk memperoleh suatu kesimpulan yang berkaitan

dengan masalah, tujuan, dan hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya.

Presentase pencapaian hasil belajar siswa diperoleh dengan rumus:

Nilai =

Adapun kategori hasil belajar ranah kognitif siswa dapat disajikan sebagai

berikut.

Tabel 5. Kategori Berpikir Kritis dan Hasil Belajar Ranah Kognitif Siswa

Nilai Kategori

80,1 – 100 Sangat tinggi

60,1 – 80 Tinggi

40,1 – 60 Sedang

20,1 – 40 Rendah

0,0 – 20 Sangat Rendah

(Arikunto, 2010: 245)

Kemudian untuk data respon siswa mengikuti pembelajaran dianalisis

dengan deskriptif dengan dilihat dari jumlah skor total. Respon siswa
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dikatakan baik jika skor total yang diberikan setiap siswa pada angket

adalah 8 atau lebih dalam kategori setuju dan respon siswa dikatan kurang

baik jika skor total yang diberikan siswa pada angket kurang dari 8 dalam

kategori setuju.

2. Pengujian Hipotesis

a. Uji Normalitas

Hal pertama yang dilakukan adalah uji normalitas dimana uji ini

digunakan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari populasi

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan menggunakan

uji statistik non –parametrik yaitu Kolmogrov –Smirnov menggunakan

bantuan program komputer SPSS 21.0. Caranya adalah menentukan

terlebih dahulu hipotesis pengujinya yaitu:

Pedomanan pengambilan keputusan:

1) Jika nilai Sig atau signifikansi ≥ 0,05 maka data berdistrubusi normal

2) Jika nilai Sig atau signifikansi < 0,05 maka data tidak berdistribusi

normal

b. Uji Linearitas

Pengujian dilakukan dengan menggunakan program SPSS 21.0 dengan

metode Test of Linearity pada taraf signifikan 0,05. Dua variabel

dikatakan mempunyai hubungan yang linier bila signifikansi (Linearity)

kurang dari 0,05. (Sujarweni, 2015: 61).
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c. Uji Korelasi

Pada penelitian ini, untuk memudahkan pengujian hubungan antara

variabel, maka dilakukan dengan menggunakan program SPSS 21.0

dengan uji Korelasi Bivariate. Untuk dapat memberi interpretasi terhadap

kuatnya hubungan itu, maka dapat digunakan pedoman seperti pada

Tabel 6.

Tabel 6. Tingkat Hubungan Berdasarkan Interval Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 – 0,199 Sangat Rendah
0,20 – 0,399 Rendah
0,40 – 0,599 Sedang
0,60 – 0,799 Kuat
0,80 – 1,00 Sangat Kuat

(Sugiyono, 2010: 257)

d. Uji Regresi Linear Sederhana

Uji regresi linier sederhana dilakukan untuk menghitung persamaan

regresinya, dengan mengetahui persamaan regresinya, sehingga dapat

diketahui pula pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat.

Selain itu, uji regresi linear ini juga dapat digunakan untuk memprediksi

seberapa tinggi nilai variabel terikat jika variabel bebas diubah-ubah serta

untuk mengetahui arah hubungan antara variabel bebas dengan variabel

terikat, apakah positif atau negatif, dengan menggunakan persamaan

regresi yang diperoleh..

Y= a + bX
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Dengan: a =

b =

Keterangan:

Y = Variabel terikat
a = Konstanta
b = Koefisien persamaan regresi
X = Variabel bebas

Sujarweni ( 2015: 144)

Uji regresi linier sederhana dilakukan untuk menguji hipotesis pertama

dan hipotesis kedua.

e. Uji Regresi Linear Berganda

Untu menguji hipotesis ketiga digunakan uji regresi linear ganda.

Persamaan umumya adalah:

Y = a + b1X1 + b2X2

Keterangan:

Y = Variabel terikat
A = Konstanta
b1, b2 = Koefisien persamaan regresi
X1 = Variabel bebas pertama
X2 = Variabel bebas kedua

(Sujarweni, 2015: 149)

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Hipotesis pertama

H1o= Tidak ada pengaruh positif dan signifikan kemampuan berpikir

kritis siswa terhadap hasil belajar.
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H1a = Ada pengaruh positif dan signifikan pengaruh kemampuan

berpikir kritis siswa terhadap hasil belajar.

2. Hipotesis kedua

H2o= Tidak ada pengaruh positif dan signifikan respon penggunaan

bahan ajar Fisika berbasis multirepresentasi terhadap hasil

belajar.

H2a = Ada pengaruh positif dan signifikan respon penggunaan

bahan ajar Fisika berbasis multirepresentasi terhadap hasil

belajar.

3. Hipotesis ketiga

H3o = Tidak ada pengaruh positif dan signifikan kemampuan berpikir

kritis dan respon penggunaan bahan ajar Fisika berbasis

multirepresentasi terhadap hasil belajar.

H3a = Ada pengaruh positif dan signifikan kemampuan berpikir kritis

dan respon penggunaan bahan ajar Fisika berbasis

multirepresentasi terhadap hasil belajar.

Kriteria pengujian

Jika rhitung < rtabel maka Ho diterima dan Ha ditolak

Jika rhitung ≥ rtabel maka Ho ditolak dan Ha diterima
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Berdasarkan nilai signifikasi:

Jika nilai sig. > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak.

Jika nilai sig. ≤ 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A.   Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka

dapat disimpulkan bahwa:

1.  Terdapat pengaruh positif dan signifikan kemampuan berpikir kritis siswa

terhadap hasil belajar sebesar 56% yang merupakan koefisien determinasi.

Semakin tinggi kemampuan berpikir kritis siswa maka akan semakin tinggi

juga hasil belajarnya.

2.  Terdapat pengaruh positif dan signifikan respon penggunaan bahan ajar Fisika

berbasis multirepresentasi terhadap hasil belajar sebesar 52% yang merupakan

koefisien determinasi. Semakin tinggi respon yang diberikan siswa pada

penggunaan bahan ajar Fisika berbasis multirepresentasi maka semakin tinggi

juga hasil belajar yang dihasilkan siswa tersebut.

3.  Teradapat pengaruh positif dan signifikan kemampuan berpikir kritis dan

respon penggunaan bahan ajar Fisika berbasis multirepresentasi terhadap hasil

belajar sebesar 66% yang merupakan koefisien determinasi. Semakin tinggi

kemampuan berpikir dan respon penggunaan bahan ajar Fisika berbasis

multirepresentasi maka semakin tinggi hasil belajar siswa.
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B.   Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, penulis

menyarankan agar:

1.  Bahan ajar berbasis multirepresentasi dapat menjadi salah satu  pertimbangan

guru dalam pengembangan mental berpikir siswa.

2.  Saat penyampaian materi, guru harus bisa menarik fokus siswa agar

penggunaan bahan ajar berbasis multirepresetasi lebih maksimal dalam

penggunaannya.
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